BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan instrument-instrument penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Creswell, 2009)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Kampung Baru kabupaten Way kanan. Adapun waktu pelaksanaannya pada tanggal 25-31 Januari tahun 2020.
	
C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei analitik, yaitu survei atau  penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara faktor risiko dengan faktor efek. Yang dimaksud dengan faktor efek adalah suatu akibat dari adanya faktor risiko, sedangkan faktor risiko adalah suatu fenomena yang mengakibatkan terjadinya efek (Notoatmodjo, 2014). 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (poin time approach). Artinya, setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Notoatmodjo, 2014).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2014). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua balita di Desa Kampung Baru sebanyak 83 balita.
2. Sampel
Sampel  adalah  objek yang diteliti dan dianggab mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014). Sampel dalam penelitian ini adalah semua balita di Desa Kampung Baru sebanyak 83 balita.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu pengambilan sampel secara keseluruhan dari jumlah populasi yang ada (Notoatmodjo, 2014).


E. Variabel Penelitian
Variabel adalah merujuk pada karakteristik atau atribut seorang individu atau suatu organisasi yang dapat diukur atau di observasi. Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (Independent) yaitu merupakan variabel yang (mungkin) menyebabkan, memengaruhi, atau berefek pada outcome.  Kemudian terdapat variabel terikat (dependent) yaitu merupakan variabel yang bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat ini merupakan outcome atau hasil dari pengaruh variabel bebas (Creswell, 2009). Dalam penelitian ini variabel bebas (independent) yaitu imunisasi BCG  dan variabel terikat (dependent) yaitu kejadian tuberculosis pada  balita.

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional digunakan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel yang diamati/diteliti. Definisi opersional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2014). Adapun definisi operasinal pada penelitian ini meliputi:





Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel 
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara  ukur 
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Imunisasi BCG
	Imunisasi BCG adalah suatu proses dimana seseorang dibuat kebal atau resisten terhadap penyakit menular (Tuberkulosis)
	Lembar Cheklis

	Cheklis
	0 = tidak dilakukan imunisasi BCG

1 = dilakukan  imunisasi BCG

	Nominal

	Kejadian Tuberculosis
	Penyakit infeksius terutama menyerang parenkim paru. TB paru adalah suatu penyakit yang menular yang disebabkan oleh bacil Mycobacterium tuberculosis
	Lembar Cheklist
	Cheklis
	0 = pernah menderita tuberculosis

1 = tidak pernah menderita tuberculosis
	Nominal



G. Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
Pengumpulan data penelitian menggunakan instrument penelitian. Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan dalam mengukur hasil dari variabel. Adapun Instrument pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar cheklis sebagai alat ukur dengan cara ukur cheklis. Lembar cheklist yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar checklist terkait imunisasi BCG dan riwayat TB anak.
2. Cara Penelitian
a. Memberikan surat izin penelitian dari Uninersitas Aisyah ke tempat penelitian
b. Setelah mendapatkan izin, peneliti melakukan kerjasama dengan bidan desa dan kader posyandu
c. Menentukan sampel penelitian
d. Meminta anak didampingi orang tua untuk berkumpul di balai pekon
e. Melakukan checklist dengan menanyakan terkait imunisasi BCG dan riwayat TB anak,
f. Untuk anak yang tidak hadir saat penelitian berlangsung, peneliti akan melakukan kunjungan rumah
g. Setelah semua data telah terkumpul
h. Kemudian peneliti melakukan pengolahan dan analisa data

H. Pengolahan Data
      	Menurut Siregar (2015) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Tahap ini merupakan kegiatan penyuntingan data yang telah terkumpul yaitu dengan memeriksa kelengkapan, kesalahan pengisian tiap jawaban dari daftar pertanyaan sebagai persiapan untuk Entry data kedalam tabulasi.
2. Coding
Setelah data diedit langkah berikutnya adalah mengkoding data, yaitu memberi kode terhadap setiap jawaban yang diberikan. Tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data yang bukan jenis dan kategorinya. Juga untuk memudahkan pada saat analisis data dan proses entry dengan bantuan perangkat lunak computer.
Adapun coding dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Variabel Imunisasi BCG
Kode 0 = tidak dilakukan imunisasi BCG
Kode 1 = pernah dilakukan imunisasi BCG
b. Variabel kejadian tuberculosis
Kode 0 = pernah menderita tuberculosis
Kode 1 = tidak pernah menderita tuberculosis
3. Tabulating
Adalah teknik menghitung data atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode distribusi frekuensi.
4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual.
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.   

I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji Chi Square dengan menggunakan program komputer.




















